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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan karakter demokratis siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui
penerapan butir-butir pengamalan sila keempat Pancasila dalam pembelajaran. Permasalahan utama yang
diangkat adalah bagaimana penerapan nilai-nilai demokrasi dalam konteks pendidikan dasar dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam proses pengambilan keputusan kolektif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus di Madrasah Ibtidaiyah Kota Kendari. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan butir-butir pengamalan sila keempat
Pancasila secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam berdiskusi, menghargai pendapat orang
lain, dan berpartisipasi aktif dalam musyawarah. Dampak dati temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter berbasis Pancasila efektif dalam memperkuat nilai-nilai demokrasi di tingkat dasar, serta
memberikan kontribusi pada pengembangan keterampilan sosial siswa yang relevan dengan kehidupan
bermasyarakat. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila dalam
kurikulum pendidikan di madrasah, yang dapat mengarah pada pembentukan karakter siswa yang lebih
bertanggung jawab dan toleran.

Kata Kunci: Butir-butir Pengamalan Pancasila, Karakter Demokratis, Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan
Karakter, Penelitian Tindakan Kelas.

Abstract

This research aims to examine the strengthening of the democratic character of Madrasabh 1btidaiyah students throngh the
application of the points of practice of the fourth principle of Pancasila in learning. The main issue raised is how the
application of democratic valnes in the context of basic education can influence students' attitudes and bebaviors in the
collective decision-making process. This study nsed a qualitative approach with a classroom action research (PTK) method
implemented in two cycles at Madrasah Ibtidaiyah Kota Kendari. Data were obtained through observation, interview, and
documentation analysis. The results showed that the implementation of the points of practicing the fourth precept of Pancasila
significantly improved students' ability to discuss, respect other people's opinions, and actively participate in deliberations. The
impact of these findings shows that Pancasila-based character education is effective in strengthening democratic values at the
primary level, as well as contributing to the development of students' social skills relevant to community life. The practical
implication of this research is the importance of integrating Pancasila values in the education curriculum in madrasab, which
can lead 1o the formation of more responsible and tolerant student characters.

Keywords: Points of Pancasila Practice, Democratic Character, Elementary Madrasah, Character Edncation, Classroom
Action Research.
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PENDAHULUAN

Di tengah dinamika globalisasi dan kompleksitas kehidupan sosial modern, pendidikan karakter
menjadi salah satu pilar fundamental dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat dalam integritas moral dan sosial (Jurusan et al., 2010). Salah satu nilai karakter
esensial yang perlu ditanamkan sejak usia dini adalah nilai demokratis, yang mencakup kemampuan untuk
berdialog, menghargai perbedaan pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan secara
kolektif. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai tersebut tercermin secara eksplisit dalam sila keempat
Pancasila,  yaitu = “Kerakyatan  yang  Dipimpin  oleh = Hikmat  Kebijaksanaan  dalam
Permusyawaratan/Perwakilan”, yang kemudian dijabarkan dalam 45 butir pengamalan sebagai pedoman
praktis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Assingkily, et.al., 2023). Nilai-nilai ini seharusnya tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi diinternalisasikan dalam praktik pendidikan yang kontekstual dan
transformatif (Ashfiya Nur Atqiya et al., 2024).

Madrasah ibtidaiyah (MI), sebagai lembaga pendidikan dasar bercorak keislaman, memiliki posisi
strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan, termasuk nilai demokratis dalam
kurikulum dan kegiatan pembelajarannya (Khairullah K., 2024). Namun, pada tataran implementatif,
berbagai studi dan observasi lapangan menunjukkan bahwa penguatan nilai demokratis di MI belum
optimal. Praktik pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru, minim dialog, dan kurang
menyediakan ruang partisipasi aktif bagi siswa dalam proses pengambilan keputusan bersama, baik di
dalam kelas maupun dalam kegiatan sekolah (Mujahida & Rus’an, 2019). Hal ini mencerminkan adanya
kesenjangan antara idealitas nilai sila keempat Pancasila dengan realitas pedagogis di tingkat madrasah.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatoris dan reflektif guna
menjembatani nilai-nilai demokrasi dengan praktik nyata di lingkungan MI.

Permasalahan utama yang muncul dalam konteks pendidikan karakter di madrasah ibtidaiyah
adalah belum terintegrasinya nilai-nilai demokratis secara sistematis dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sekolah (Rofiq, 2020). Meskipun secara normatif kurikulum mengakomodasi nilai-nilai
Pancasila, termasuk sila keempat, implementasinya sering kali tidak menyentuh aspek afektif dan perilaku
siswa secara mendalam. Siswa belum diberi ruang yang cukup untuk berlatih bermusyawarah,
menyampaikan pendapat, maupun mengambil keputusan secara bersama. Pembelajaran cenderung bersifat
satu arah, dan kegiatan kokurikuler jarang digunakan sebagai wahana internalisasi nilai permusyawaratan
yang menjadi inti sila keempat. Hal ini mengindikasikan perlunya intervensi yang lebih terarah dalam
bentuk pendekatan pedagogis yang memungkinkan siswa mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai
demokratis secara langsung (Rizal, 2024; Astarita, et.al., 2024).

Lebih lanjut, butir-butir pengamalan sila keempat yang berjumlah 10 dari total 45 butir nilai
Pancasila, belum banyak dijadikan rujukan dalam desain pembelajaran di MI. Sebagian besar guru belum
secara eksplisit menggunakan butir-butir tersebut sebagai acuan dalam membentuk sikap dan perilaku
siswa di kelas. Padahal, pemahaman dan pengamalan butir-butir tersebut dapat menjadi kerangka konkret
dalam penguatan karakter demokratis sejak usia dasar (Setiawati et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk merumuskan bagaimana nilai-nilai demokrasi, sebagaimana tertuang
dalam butir pengamalan sila keempat, dapat diinternalisasikan secara efektif melalui pendekatan
pembelajaran yang partisipatif dan reflektif, seperti dalam model penelitian tindakan kelas (PTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran yang mampu
menginternalisasikan nilai-nilai demokratis dalam konteks pendidikan dasar berbasis keislaman, dengan
menitikberatkan pada butir-butir pengamalan sila keempat Pancasila. Fokus utama diarahkan pada upaya
penguatan karakter demokratis siswa madrasah ibtidaiyah melalui serangkaian tindakan kelas yang
dirancang secara sistematis dan reflektif. Nilai-nilai seperti keterbukaan dalam berdiskusi, penghargaan
terhadap pendapat orang lain, kemampuan untuk bermusyawarah, serta pengambilan keputusan bersama
menjadi indikator utama yang diukur dan dianalisis dalam proses penelitian ini.

Melalui pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini tidak hanya bertujuan
menggambarkan fenomena secara deskriptif, tetapi juga berupaya melakukan perubahan pedagogis yang
bersifat transformatif (Mangkoso, 2024). Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya menghasilkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai strategi internalisasi nilai-nilai sila keempat Pancasila, tetapi juga
menyediakan model praktis yang dapat direplikasi oleh guru-guru MI dalam mengintegrasikan pendidikan
karakter demokratis ke dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini
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berkontribusi pada pengembangan pendidikan kewarganegaraan yang lebih kontekstual, aplikatif, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar.

Meskipun literatur tentang pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar telah berkembang
cukup pesat, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek-aspek seperti religiusitas, kedisiplinan,
dan tanggung jawab individual. Kajian yang secara spesifik menyoroti karakter demokratis terutama dalam
kerangka nilai-nilai Pancasila sila keempat masih relatif terbatas, khususnya pada konteks madrasah
ibtidaiyah. D1 sisi lain, wacana tentang pendidikan demokrasi di tingkat dasar cenderung berkutat pada
tataran konseptual dan normatif, tanpa disertai strategi pedagogis yang aplikatif dan kontekstual. Hal ini
menciptakan kesenjangan antara idealisme pendidikan karakter demokratis yang diamanatkan oleh
kurikulum nasional dan realitas praksis pendidikan di lapangan.

Lebih jauh, sebagian besar pendekatan pembelajaran yang digunakan di MI belum
mengakomodasi dimensi pengalaman langsung dan partisipasi aktif siswa dalam proses pengambilan
keputusan bersama. Pendekatan tradisional yang berpusat pada guru (feacher-centered) masih mendominasi,
sehingga membatasi ruang dialog dan musyawarah yang merupakan esensi dari sila keempat Pancasila.
Selain itu, belum banyak penelitian yang merancang dan menguji model intervensi berbasis tindakan kelas
untuk menanamkan nilai-nilai demokratis secara eksplisit melalui butir-butir pengamalan Pancasila. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan pendekatan praktis yang
memungkinkan siswa belajar dan mengalami demokrasi secara nyata melalui kegiatan pembelajaran yang
reflektif dan partisipatoris.

Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif dalam penguatan karakter demokratis siswa
madrasah ibtidaiyah dengan mengintegrasikan secara langsung butir-butir pengamalan sila keempat
Pancasila ke dalam praktik pembelajaran berbasis tindakan kelas. Kebaruan utama dari studi ini terletak
pada pemanfaatan 10 butir nilai sila keempat sebagai kerangka kerja pedagogis yang aplikatif dan
kontekstual dalam membentuk karakter demokratis sejak pendidikan dasar. Pendekatan ini belum banyak
dijelajahi dalam literatur yang ada, terutama dalam konteks MI yang memiliki karakteristik unik sebagai
institusi pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan secara simultan. Dengan
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses musyawarah dan pengambilan keputusan, penelitian
ini menyasar pembentukan karakter melalui pengalaman langsung, bukan sekadar transfer nilai secara
verbal.

Justifikasi akademik dan praktis dari penelitian ini diperkuat oleh relevansinya terhadap arah
kebijakan pendidikan nasional, khususnya Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Dalam konteks tersebut, nilai-nilai seperti gotong royong, kebhinekaan global, dan berkepribadian dalam
kebudayaan memerlukan fondasi karakter demokratis yang kuat sejak dini. Penelitian ini tidak hanya
menjawab kebutuhan akan model pembelajaran karakter yang lebih transformatif, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pendidikan karakter dan kewarganegaraan pada level
pendidikan dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi
praktisi pendidikan, pengambil kebijakan, serta peneliti dalam upaya membangun pendidikan yang lebih
demokratis, kontekstual, dan berbasis nilai-nilai Pancasila secara nyata.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (Classroon:
Action Research) (Assingkily, 2021). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai demokratis berdasarkan butir-butir pengamalan sila
keempat Pancasila melalui tindakan langsung di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas bersifat siklikal,
terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, yang dilakukan secara
berulang untuk mencapai perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan (Widayati, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu madrasah ibtidaiyah negeri di Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut telah menerapkan
Kurikulum Merdeka yang mendorong penguatan karakter dan pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila,
namun belum secara eksplisit mengintegrasikan butir-butir pengamalan sila keempat dalam praktik
pembelajaran. Selain itu, madrasah ini juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap inovasi pembelajaran
dan kolaborasi antara guru dan peneliti dalam pengembangan model pembelajaran berbasis nilai.
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Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif, terdiri atas guru kelas sebagai pelaksana
tindakan, siswa kelas V sebagai subjek utama pembelajaran, dan kepala madrasah sebagai pendukung
kebijakan pembelajaran. Guru kelas dipilih karena memiliki tanggung jawab langsung terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran dan dapat menerapkan intervensi yang dirancang. Sementara itu, siswa
kelas V dianggap telah memiliki kapasitas kognitif dan sosial yang cukup untuk memahami dan
mempraktikkan nilai-nilai demokratis, seperti berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengambil
keputusan secara bersama-sama. Kepala madrasah dilibatkan untuk memberikan konteks kebijakan dan
dukungan struktural dalam pelaksanaan tindakan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk merekam interaksi siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada indikator karakter demokratis seperti kemampuan
bermusyawarah, keterbukaan terhadap pendapat orang lain, dan partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok.
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali persepsi, pemahaman, serta pengalaman
mereka selama proses tindakan berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis
seperti RPP, catatan harian guru, hasil kerja siswa, dan produk pembelajaran lainnya yang relevan
(Assingkily, 2021).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri
atas tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan cara memilah dan menyusun data berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan karakter
demokratis dan pengamalan nilai-nilai Pancasila sila keempat. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif dan matriks tematik untuk memudahkan penelusuran pola-pola tertentu. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan temuan lapangan yang konsisten, dengan
mempertimbangkan konteks dan dinamika kelas (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan beberapa teknik validasi kualitatif, yaitu triangulasi
sumber dan teknik, perpanjangan pengamatan, dan member checking (Meydan & Akkas, 2024).
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber (guru, siswa, dokumen) dan
teknik (observasi, wawancara, dokumentasi) guna memperoleh gambaran yang utuh dan konsisten.
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh telah mencerminkan
proses pembelajaran yang sesungguhnya dan tidak bersifat temporer atau artifisial. Member checking
dilakukan dengan meminta tanggapan dati informan terhadap hasil temuan sementara, guna menjamin
bahwa interpretasi data oleh peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan para informan.

Dengan desain metodologis ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang
mendalam dan aplikatif mengenai penguatan karakter demokratis berbasis nilai-nilai sila keempat
Pancasila, sekaligus menyediakan model intervensi pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan madrasah ibtidaiyah di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan butir-butir pengamalan sila keempat Pancasila
dalam pembelajaran di kelas V Madrasah Ibtidaiyah secara signifikan berkontribusi terhadap penguatan
karakter demokratis siswa. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku siswa selama siklus tindakan
berlangsung, terutama dalam hal keterbukaan terhadap pendapat orang lain, kemampuan berdiskusi secara
konstruktif, serta partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan kelompok. Dalam siklus pertama,
sebagian besar siswa masih menunjukkan kecenderungan untuk mendominasi atau menghindari diskusi,
serta kurang terbiasa menyampaikan argumen dengan alasan yang logis. Namun, setelah penerapan strategi
pembelajaran berbasis nilai musyawarah seperti diskusi kelompok terstruktur, simulasi pengambilan
keputusan, dan refleksi nilai demokrasi terjadi peningkatan yang nyata pada indikator karakter demokratis
tersebut.

Secara teoritis, temuan ini menguatkan gagasan Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial
dalam pembentukan kesadaran dan nilai-nilai sosial (Lestari et al., 2024). Dalam konteks ini, musyawarah
sebagai proses dialogik telah memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami proses belajar secara
kolaboratif, di mana setiap individu didorong untuk menyuarakan pendapatnya, mendengarkan pandangan
orang lain, serta mencapai konsensus melalui argumentasi yang rasional. Proses ini memperlihatkan
pergeseran dari pembelajaran yang bersifat otoritatif menuju pendekatan partisipatif yang lebih
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demokratis. Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya
pengalaman sosial sebagai sumber utama dalam pembentukan pemahaman dan sikap.

Lebih lanjut, hasil ini juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai demokratis tidak dapat dilakukan
secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan dan keteladanan yang konsisten. Guru sebagai
fasilitator memegang peranan kunci dalam menciptakan iklim kelas yang inklusif, suportif, dan bebas dari
ketakutan dalam menyampaikan pendapat (Jadidah et al., 2023). Penggunaan bahasa yang non-dominan,
pemberian kesempatan yang merata untuk berbicara, serta evaluasi berbasis proses menjadi instrumen
pedagogis yang efektif dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab kolektif siswa.
Keterlibatan aktif guru dalam siklus refleksi juga menjadi faktor penting dalam perbaikan berkelanjutan
praktik pembelajaran.

Secara empirik, penelitian ini membuktikan bahwa penguatan karakter demokratis dapat dilakukan
melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis nilai lokal (Ramdani, 2018). Butir-butir pengamalan sila
keempat Pancasila terbukti relevan dan aplikatif dalam konteks pembelajaran di madrasah, yang tidak
hanya mengajarkan siswa tentang pentingnya musyawarah dan keputusan bersama, tetapi juga membentuk
sikap empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis Pancasila bukan hanya slogan normatif, melainkan dapat diterjemahkan ke dalam aktivitas kelas
yang konkret dan bermakna.

Dalam konteks implementasi di lapangan, model pembelajaran yang diterapkan berhasil mengatasi
tantangan awal yang sering dihadapi dalam pembelajaran karakter, yaitu kesenjangan antara nilai yang
diajarkan dengan nilai yang dialami siswa. Strategi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning), yang menjadi bagian dari pendekatan ini, memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengetahui
konsep demokrasi secara teoritis, tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata di
kelas. Ini menjadi langkah penting menuju pembentukan habitus demokratis sejak dini, yang sangat
penting dalam konteks pembangunan masyarakat yang inklusif dan berkeadaban.

Selain itu, data observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas interaksi
antarsiswa, terutama dalam kemampuan mereka untuk menyampaikan pendapat secara sopan, menerima
kritik, serta menyusun keputusan kelompok secara adil. Hal ini tercermin dalam beberapa kegiatan
pembelajaran seperti debat mini, simulasi pemilihan ketua kelas, dan forum kelas terbuka yang semuanya
dirancang berbasis nilai-nilai Pancasila. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut, siswa belajar secara langsung
mengenai pentingnya keberagaman pandangan, tata tertib berdiskusi, dan tangeung jawab kolektif
tethadap keputusan yang diambil bersama. Indikator keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari dimensi
kognitif, tetapi juga afektif dan sosial, yang saling terintegrasi dalam proses pembelajaran.

Kontribusi teoretis dari hasil penelitian ini terletak pada penguatan pemahaman bahwa pendidikan
karakter demokratis harus dikembangkan melalui pendekatan kontekstual yang relevan dengan lingkungan
sosial siswa. Penekanan pada butir-butir Pancasila sebagai instrumen pedagogis memberikan kerangka
normatif sekaligus praktis yang dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran
karakter. Dalam hal ini, Pancasila tidak hanya dimaknai sebagai nilai dasar bangsa, tetapi juga sebagai
pedoman pedagogis yang dapat dioperasionalkan dalam pembelajaran sehari-hari (Semadi, 2019).

Implikasi praktis dari temuan ini juga penting untuk dicermati. Guru MI, khususnya dalam
konteks pendidikan keislaman, perlu diberi pelatihan dan pendampingan agar mampu mengintegrasikan
nilai-nilai demokratis ke dalam proses pembelajaran lintas mata pelajaran. Tidak hanya guru pendidikan
kewarganegaraan, tetapi juga guru agama dan umum perlu diberikan pemahaman bahwa demokrasi bukan
hanya konsep politik, tetapi juga etika sosial yang mencerminkan prinsip keadilan, musyawarah, dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Dengan demikian, pendidikan karakter di madrasah dapat
menjadi ruang pembentukan kepribadian yang utuh, yang mencakup aspek spiritual, sosial, dan
kebangsaan secara sinergis (Khamalah, 2017).

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran yang optimistis mengenai efektivitas
pendekatan berbasis butir sila keempat Pancasila, perlu diakui bahwa masih terdapat beberapa
keterbatasan. Pertama, pendekatan tindakan kelas yang dilakukan dalam waktu terbatas (dua siklus) hanya
mampu menangkap proses awal dari perubahan karakter, sehingga belum dapat menjelaskan secara
longitudinal keberlanjutan dampaknya. Kedua, karakter sebagai konstruk multidimensional membutuhkan
instrtumen yang lebih beragam untuk mengukur secara menyeluruh aspek kognitif, afektif, dan
psikomotoriknya. Ketiga, konteks penelitian yang terbatas pada satu madrasah membuat generalisasi hasil
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perlu dilakukan dengan hati-hati, meskipun hasil ini tetap memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan model serupa.

Dalam kaitannya dengan pendidikan kewarganegaraan di tingkat dasar, hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa karakter demokratis dapat dan harus ditanamkan sejak usia dini melalui strategi
pembelajaran yang eksplisit dan kontekstual (Wati & Anggriani, 2024). Hal ini menjadi semakin penting
mengingat tantangan demokrasi Indonesia ke depan yang membutuhkan warga negara yang tidak hanya
paham hak dan kewajibannya, tetapi juga mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik secara
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendekatan ini memiliki implikasi sosial yang luas, yakni sebagai
strategi preventif terhadap intoleransi, kekerasan simbolik, dan krisis etika sosial yang mulai mengemuka di
lingkungan pendidikan dasar.

Akhirnya, dari sisi etis, penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan yang menjunjung nilai-
nilai kemanusiaan, kesetaraan, dan partisipasi. Dalam proses belajar mengajar yang demokratis, setiap anak
dihargai sebagai individu yang berdaya, memiliki suara, dan layak didengarkan. Inilah inti dari sila keempat
Pancasila yang sesungguhnya, dan menjadi tugas pendidikan khususnya madrasah untuk menjadikannya
nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan butir-butir pengamalan sila keempat Pancasila
dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kota Kendari berhasil memperkuat karakter demokratis siswa.
Temuan utama menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa untuk berdiskusi
secara terbuka, menghargai pendapat orang lain, serta berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
kelompok. Penggunaan metode pembelajaran berbasis nilai musyawarah, seperti diskusi kelompok dan
simulasi pemilihan, terbukti efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan siswa.
Proses pembelajaran yang lebih inklusif dan partisipatif ini mengarah pada pengembangan keterampilan
sosial yang esensial, seperti kemampuan berkolaborasi, negosiasi, dan menyelesaikan perbedaan dengan
cara yang konstruktif.

Implikasi dari temuan ini sangat penting baik dalam konteks teori pendidikan karakter maupun
praktik di lapangan. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter yang
berbasis nilai-nilai Pancasila, khususnya sila keempat, dapat diterapkan secara konkret dalam pembelajaran
di sekolah-sekolah dasar, termasuk madrasah. Implementasi pendidikan demokrasi di kelas tidak hanya
memerlukan teori yang mendalam tetapi juga tindakan yang konkret dan terukur yang melibatkan siswa
secara langsung dalam proses belajar. Di sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
pendidikan karakter berbasis Pancasila dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih aplikatif, dan
penting bagi guru untuk merancang kegiatan yang mengedepankan nilai-nilai demokrasi dalam setiap aspek
pembelajaran.

Berdasarkan temuan dan implikasi tersebut, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Pertama, para
pendidik di Madrasah Ibtidaiyah disarankan untuk mengintegrasikan butir-butir pengamalan sila keempat
Pancasila dalam setiap kegiatan pembelajaran secara lebih eksplisit, terutama dalam pembelajaran yang
melibatkan diskusi kelompok, keputusan bersama, dan pemecahan masalah. Kedua, pelatihan bagi guru
tentang metode pembelajaran berbasis nilai demokratis perlu ditingkatkan, agar mereka dapat mengelola
kelas dengan cara yang lebih terbuka, inklusif, dan partisipatif. Ketiga, untuk pengembangan lebih lanjut,
penelitian yang lebih luas perlu dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh jangka panjang dari penguatan
karakter demokratis melalui sila Pancasila pada berbagai jenjang pendidikan dan di berbagai daerah.
Penelitian ini juga dapat diperluas dengan menggunakan instrumen kuantitatif untuk mengukur secara
lebih objektif dampak dari pembelajaran berbasis nilai terhadap perubahan perilaku siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter demokratis yang
berbasis nilai-nilai Pancasila dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan karakter siswa
yang bertanggung jawab, toleran, dan siap berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
implementasi yang tepat, model pembelajaran ini tidak hanya menguatkan pendidikan kewarganegaraan,
tetapi juga membentuk generasi muda yang lebih siap menghadapi tantangan demokrasi masa depan.
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